
LAPORAN AKHIR 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

IPTEK BERBASIS PROGRAM STUDI DAN NAGARI BINAAN (IbPSNB) 

 

 

 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penanaman Bibit Tanaman Buah-Buahan Dalam 

Rangka Konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Hari 

 

 

Tim Pengabdian 

 

 

1. Dr. Ir. Edwin, Sp. / NIP. 196311261990031005   Ketua  

2. Wulan Kumala Sari, SP, MP, Ph.D / NIP. 198802072015042003 Anggota 

3. Dr. Ir. Adrinal, MS. / NIP. 196212201988101001   Anggota 

4. Dewi Rezki, SP, MP / NIP. 198501202010012022   Anggota 

5. Dr. Irwin Mirza Umami, SP, MP / NIP. 198707182014041001 Anggota 

6. Yulistriani, SP, M.Si / NIP. 198702102014042001   Anggota 

7. Dr. Zahlul Ikhsan, SP, MP / NIP. 199006082019031008  Anggota 

8. Dede Suhendra, SP, MP / NIP. 199203302019031010  Anggota 

9. Nike Karjunita , SP, MSi / NIP. 199006212022032009  Anggota 

10. Febry Asih Zona       Anggota 

11. Ozy Lucky        Anggota 

12. Purnama Devi        Anggota 

13. Muhammad Al Ikhlas       Anggota 
 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

TAHUN 2022 
 



 



 



BAB I. PENDAHULUAN 

Pengabdian masyarakat merupakan kegiatan instrakurikuler, dengan melakukan 

pemberdayaan sebagai sebuah proses pencarian (research) yang dilakukan berssama-sama untuk 

mencari jalan terbaik dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi masyarakat. Tim pengabdi 

melakukan tugas pendampingan terhadap apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

menghadapi masalh sosial yang ada ditengah-tengah mereka. 

Nagari Koto Nan IV Dibawuah berada di Kecamatan Sembilan Koto, Kabupaten 

Dharmasraya, Provinsi Sumatra Barat. Luas Nagari Koto Nan IV Dibawuah: 116,15 km2 dari 

454,80 km2 luas Kecamatan Sembilan Koto. Jenis pengabdian berupa pemberdayaan masyarakat 

melalui penanaman bibit tanaman buah-buahan dalam rangka konservasi daerah aliran sungai 

(DAS) Batang Hari. 

DAS atau Daerah aliran sungai adalah daerah daratan yang menerima dan menampung air 

hujan kemudian dialirkan dari anak sungai menuju sungai utama dan menuju laut yang wilayahnya 

dibatasi oleh gunung, jalan bukit tanggul maupn batuan (Arini, Prasetyo, & Omorusdiana, 2007). 

Menurut (Supangat, 2012) beberapa karakteristik yang dimiliki Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu 

kondisi spesifik daerah aliran sungai satu dengan yang lain berbeda yang dicirikan oleh beberapa 

parameter yaitu lebar dari suatu DAS, relief dan bentuk dari DAS kemudian ada hidrologi daerah 

aliran sungai, mencakup curah hujan, debit dan sedimen, parameter yang lain yaitu tanah. 

 Ekosistem dari daerah aliran sungai dibagi atas 3 daerah yaitu daerah hulu, tengah dan 

hilir. Daerah hulu dicirikan sebagai daerah konservasi karena memiliki kerapatan tinggi dan 

lerengnya miring dan bukan daerah rawan banjir karena tempatnya berada diatas dan vegetasinya 

merupakan tegakan pembentuk hutan. Daerah hilir dicirikan dengan menjadi tempat genangan 

sehingga menjadi daerah banjir dan vegetasi didaerah hilir didominasi tanaman pertanian. Pada 

daerah tengah merupakan gabungan dari daerah hilir dan daerah tengah. Berdasarkan uraian diatas 

maka suatu daerah aliran sungai memiliki banyak sumber daya alam yang terdiri dari tanah dan 

batuan penyusunnya, udara, atmosfer dan sumber daya manusia yang saling berinteraksi 

(Sudaryono, 2002).  

Faktor karakteristik fisik DAS yang ikut berpengaruh terhadap aliran permukaan dapat 

dibedakan atas 2 (dua) kelompok, yaitu: 



a) Karakteristik DAS yang stabil (stable basin characteristics), meliputi: jenis batuan dan tanah, 

kemiringan lereng, kerapatan aliran di dalam DAS 

b) Karakteristik DAS yang berubah (variable basin characteristics), yaitu penggunaan lahan. 

Struktur dan tekstur tanah berpengaruh terhadap proses terjadinya infiltrasi, kemiringan lereng 

akan mempengaruhi perjalanan aliran untuk mencapai outlet,dan alur-alur drainase akan 

mempengaruhi terbentuknya timbunan air permukaan (rawa, telaga, danau), kerapatan 

vegetasi/penutup lahan berpengaruh sebagai penghambat jatuhnya air hujan ke permukaan tanah” 

(Asdak, 2010). Indikator kerusakan DAS dapat ditandai oleh perubahan perilaku hidrologi, seperti 

tingginya frekuensi kejadian banjir (puncak aliran) dan meningkatnya proses erosi dan sedimentasi 

serta menurunnya kualitas air (Mawardi, 2019). Sucipto (2008) menyatakan bahwa upaya 

pengelolaan Daerah Aliran Sungai harus dilaksanakan secara optimal melalui pemanfaatan 

sumberdaya alam secara berkelanjutan. 

Secara umum konservasi diartikan sebagai pelestarian yaitu melestarikan atau 

mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi dan kemampuan lingkungan secara seimbang.Adapun 

tujuan konservasi yaitu pertama mewujudkan kelestarian sumber daya alam hayati serta 

keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan 

dan mutu kehidupan manusia.Kedua Melestarikan kemampuan dan pemanfaatan sumber daya 

alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang (Siregar, 2009).  

Berdasarkan pentingnya konservasi pada daerah aliran sungai (DAS) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Nagari Koto Nan IV Dibawuah  Kecamatan Sembilan 

Koto, untuk itu dilakukan program pengabdian kepada masyarakat tehadap kegiatan tersebut oleh 

universitas Andalas kampus III dharmasraya dalam hal program kampus III dalam 

mensejahterakan masyarakat khususnya kenagarian Koto Nan IV Dibawuah. 

Tujuan dari prohram pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang cara konservasi pada daerah aliran 

sungai (DAS) Batang Hari 

2. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat akan pentingnya konservasi pada 

daerah aliran sungai (DAS) Batang Hari 

  



BAB II. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan topik “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Penanaman Bibit Tanaman Buah-Buahan Dalam Rangka Konservasi Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Batang Hari” dilaksanakan pada: 

Hari/tanggal : Selasa/ 24 Mei 2022 

Tempat : Nagari Koto Nan IV Dibawuah Kecamatan Sembilan Koto. 

Topik : Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penanaman Bibit Tanaman Buah-Buahan   

Dalam Rangka Konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Hari. 

 

Kegiatan ini mengundang stake holder dari berbagai kelompok tani yang ada di nagari Koto 

Nan IV Dibawuah. Dimana masing-masing kelompok di wakili oleh 4 s.d 6 orang perwakilan. 

Penyampaian materi dilakukan secara bergantian oleh para tim pengabdian .Acara di mulai dengan 

pembukaan yang dilakukan Ketua jurusan budidaya perkebunan, yaitu Dr.Ir. Edwin, Sp. (Gambar 

1). Pada kesempatan ini beliau menyampaikan harapan dengan dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian pada masyarakat dan manfaatnya bagi masyarakat di nagari Koto Nan IV Dibawuah. 

 
Gambar 1. Pembukaan yang dilaksanakan oleh MC 

 



 
Gambar 2. Kata sambutan dari kajur pudidaya perkebunan kampus III Dharmasraya 

 

Kemudian acara dilanjutkan dengan kata sambutan dari wali nagari Koto Nan IV Dibawuah. 

Adapun isi dari sambutan beliau adalah ucapan selamat datang bagi tim pengabdi Fakultas 

Pertanian Universitas Andalas terkait mencari penyelesaian permasalahan yang ditemui di 

lapangan. 

 
Gambar 3. Kata sambutan dari Wali Nagari Koto Nan IV Dibawuah 



 

Selanjutnya acara penyampaian topik mengenai konservasi pada daerah aliran sungai (DAS) oleh 

tim pengabdi dengan memaparkan mengenai pentingnya konservasi DAS. Petani antusias 

mengikuti kegiatan dan mendengarkan paparan yang disampaikan oleh narasumber. 

 
Gambar 4. Antusiasme petani dalam mengikuti acara 

 

Acara selanjutnya adalah tanya jawab yang dilakukan petani dengan narasumber. Petani yang 

mengikuti kegiatan sangat bersemangat dalam mengikuti sesi diskusi dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber. 

 
Gambar 5. Sesi diskusi oleh petani dengan narasumber 

 

Kemudian acara ditutup dengan foto bersama antara tim pengabdian dengan petani yang dating 

(Gambar 6). Dalam kegiatan ini juga diserahkan secara simbolis ratusan bibit tanaman berbagai 



jenis buah-buahankepada petani Koto Nan IV Dibawuah yang diharapkan dapat tumbuh dan 

bermanfaat dengan baik. 

 

  

Gambar 6. Penyerahan bibit dan foto bersama 

Pemberdayaan masyarakat melalui penanaman bibit tanaman buah-buahan dalam rangka 

konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) batang hari memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

terutama masyarakat yang berdomisili di daerah DAS maupun masyarakat yang memiliki lahan 

DAS batang hari. 2. Petani dapat mengetahui bahwa DAS yang dimanfaatkan dengan baik akan 

memberikan banyak keuntungan pula. Seperti hasil produksi yang dapat dijual dan dikonsumsi 

sendiri, serta sekaligus sebagai konservasi DAS agar lingkungan tetap terjaga. 

 

 

 

 

  



BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberdayaan masyarakat ini telah mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya Konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Hari 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk menanam Tanaman Buah-

Buahan dalam Rangka Konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Hari 

3. Kegiatan ini juga telah menjadi sarana pembelajaran bagi masyarakat dan melatih mahasiswa 

untuk dapat mendorong masyarakat agar mau melakukan penanaman Tanaman Buah-Buahan 

dalam Rangka Konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Hari 

4.2. Saran 

Disarankan kepada masyarakat untuk dapat melanjutkan kegiatan Konservasi Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Batang Hari. Masyarakat diminta agar melakukan pemeliharaan tanaman buah-

buahan secara rutin, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
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